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I(ATA PENGANTAR

Dengan Nama Allah yang Maha pengasih dan Maha penyiayang. puji dan
sy:kur kita panjatkan kepada Allah swr yang telah memberikan limpahan rahmat
dan karuniaNya. Salah satu karunia yang besar adalah sumberdaya alam tropika
dagan klaOaman tingEi yang memedukan pengelolaan dan pengembangan teknologi
agar benrTanfaal dan memberikan kesejahteraan bagi masyarakat.

Pembangunan pertanian yang berkelanjutan terus dikembangkan untuk dapat
memenuhi kebutuhan penduduk dan mempertahankan kelestarian lingkungan.
Penggunaan benih berkualitas tinggi dari varietas unggul dengan penerapan teknologi
yang tepat merupakan salah satu cara yang yang efisien. Hal initelah terbuktidengan
peningkatan produktivitas sehingga meningkatkan ketersediaan beberapa komoditas
tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. Tunlutan mutu produk pertanian yan.r
dikehendaki konsumen maupun industri pengolahan hasil pertanian dapat dipenuhi
rnelaluiperbaikan varietas dan penyediaan benih berkualitas yrang memadaidan merata
di berbagai wilayah. Hal ini merupakan tantangan dan peluang yang harus diraih
mengingat industri benih global telah maju pesat dengan pemanfaatan teknologi yang
maju dan pengelolaan yang modem.

Pembangunan perbenihan di lndonesia memerlukan percepatan dan kerjasama yang
sinergis untuk memperoleh hasilyang baik dan mengejar kemajuan yang telah dicapai
negara lain. Kerjasama yang sinergis ini metibatkan semua pihak, baik dari pihak
pemerintah, swasta, BUMN maupun masyarakat. Dengan demikian diperlukan
pengembangan suatu sistem perbenihan yang dapat mendukung Revitalisasi Pertanian
yang telah dicanangkan Presiden Repubtik tndonesia pada 11 Juni 200s.

Seminar Nasional dengan tema "Peran Perbenihan dalam RevitalisasiPertanian" yang
diselenggarakan 23 November 2006 di Bogor, merupakan kerjasama Fakultas pertanian
dengan Deoartemen Pertanian dan dukungan berbagaipihak, merupakan suatu langkah
unfuk pengembangan perbenihan. Alhamdulillah, Prosiding Seminar Nasional tersebut
dapat diterbitkan. Dalam Prosiding ini terekam Sambutan Menteri Pertanian yang
menekankan pentingnya RevitalisasiPertanian dalam Pembangunan Pertanian diln-
donesia, sambutan Rektor IPB yang menekankan pentingnya perbenihan dalam
pembangunan pertanian dan ketahanan bangsa. pemaparan Dirjen Tanaman pangan,
Dirjen Tanaman Hortikultura, Dirjen Tananian Perkebunan memberikan gambaran
kebijakan dan arah pengembangan masing-masing sub-sektor tanaman.

Pemaparan Pakar Perbenihan mengenai pengembangan sDM perbenihan
Menunjang RevitalisasiPertanian memerlukan perhatian khusus mengingat sebagian
besar masyarakat yang terkait dengan pertanian belum memperoleh p"nOidit an ying
memadai. Pembangunan desa industri merupakan salah satu cara pembangunan
pertanian yang berkelanjutan, sebab membangun pertanian tanpa membangun desa
tidak akan memberikan kesejahteraan yang layak untuk masyarakat. pemaparan
peran dan perkembangan pendidikan perbenihan di universitas juga dikemukakan oleh
Pakar dari IPB dan UGM, bahwa institusi pendidikan sangat berperan dalam
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menghasilkan SDM )rang diperlukan dalam pembangunan perbenihan khususnya dan
pertanian umumnya.

Pemaparan dari kalangan industribenih memberikan gambaran tentang peluang dan
tantangan dalam pengembangan pertanian di lndonesia. pihak industri benih ielah
berperan dan berjasa dalam pengembangan rrarietas unggul yang dihasilkan lembaga

FBfil p*r,eqtah,ryunun svasta dan menyediakan uenri berkuaritas uagi peb;i.
sumbangEn pemikirdn daripara ahlibenih maupun praktisiperbenihan yang berkaitan
deng:n penelitian, pengemuangan varietas unggul, industribenih, pengawasan dan
sertifikasi. kelembagaan, serta pengembangan sDM perbeninan yang tidak
dipresentiasikan, telah terekam dalam proslding ini.

Tertnakah dan pengrhargaan yarq setinggi-tingqinyra disampaikan kepada semua pihak
yarg tdah mandukung pdaksanaan Serninardan penerbitan'Prosiding SeminarNaskrnd'Peran Perbenihan dalam Revitalisasi Pertanian'. Semoga buku ini bermanfaat bagi
yang memedukannya.

Bogor, Juli 200G

Dekan Fakultas Pertanian, lpB

Prof Dr lr Supiandisabiham
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PADA
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P*ANPERBENIHAN0ALAMREVITALISASIPERTANIAN/
23 November 2005

Yarg kami hormatiBapak Menteri Pertanian Republik lndonesia'

*ni frtnihormati Bapak Dirien Tanaman P.angan'

Vsri fami hormatiBapak Di(en Tanaman Hortikultura'

yG kanri hormati Bapak Dirien Tanaman Perkebunan'

Yang fami hormati Bapak Rektor tPB.

gapaL dan lbu para undangan yang terhormat'

Assalaamu'alaikum Wr- Wb'

Selamat pagi dan salam seJahtera untuk kita semua'

Sebagaiketuapanitiapelaksanaseminar,kanrimengucapkanselamatdatang.Pada
hariini kita di siniakan mengikutiseminar nasional"Peran Perbenihan dalam Revitalisasi

pertanian". Seminar initersllengara atas kerjasama Fakultas Pertanian lnstitut Pertanian

gogot dengan Departemen Pertanian Republik lndonesia'

seminar hari ini dihadiri oleh sekitar 150 peserta dan undangan berasal dari berbagai

kalangan yang terkait dengan perbenihan sepertilembaga pemerintah. perguruan tinggi'

lembaga penetitian, perulahaan benih dan lain-lain. Selama satu hariseminar ini kita

akan mengikuti dua sesi presentasi dan diskusi serta juga akan ada peluncuran buku

,BenihyangMembawadanDibawaPerubahan"yangditulisolehBapakProf.

Sjamsoe'oed Sadjad.

Para pembicara kita pada hariiniadalah Bapak Dirjen Tanaman Pangan, Dirjen Tanaman

Hortikultura, Dirjen Tanaman Perkebunan, Bapak lr. Baran wirawan, MSc tenaga ahli

Menteri Pertanian, Direktur PT Pertani, Direktur PT Bayer, Prof' sjamsoe'oed Sadjad'

Dekan Fakultas Pertanian Universitas Gaiah Mada, dan Dekan Fakultas Pertanian

lPB. Selain itu akan ada sambutan dari Bapak Rektor IPB' dan Pidato Pengarahan

danPembukaano|ehBapakMenteriPertanianRepubliklndonesia.

Kamisangat berterima kasih dan menyamparkan penghargaan yang setinggi-tingginya

kepadaparasponsor,PTPertani.PTBayer,PTSocfindo,PTBinaSawitMakmur,PT'
lnkoseed,PTSangHyangSeri,PTGlobalAgrotech.PTMultiBintangUtama,PT
Primasid Andalan Uiama, PT Senrrnis vegetalle seed lndonesia' PT Syngenta' PT

Tanindo subur Prima dan Direktorat Perber-rrhan Tanaman Pangan atas sumbangan
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dananya. sdah ihr kamiiuga menFmpaikan terima kasih kepada berbagaipihak dan
sduruh anggota paniti:r yang telah membantu penyrabnggaaan seminar ini. Kami juga
meryanpaikan tertna krelh kepada seluruhpeserladan undangan atas kehadiran dan
partisipasinya dalam seminar hari ini. selamat berseminar. Terirna kasih.

Bogor,23 November20O5

Dr lr ilamen Surahman, ilSc.Agr.
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SAMBUTAN REKTOR IPB

PADA

SEMINAR NASIONAL
pEIAlr PERB E N I HAN DAI-AM REV|TAL| SAS I p ERTAN tAN

Bogor,23 November 2005

8#ak MenteriPertanian
Fakultas Pertanian IPB
peserta Seminar yang berbahagia.

,,@&amu'alaikum Wr. Wb.

!?Pfr dahulu marilah kita bersama-sama memanjatkan pujidan syukur ke Hadirat
&l RoUUi yang telah memberikan karuniaNya kepada kita sekatian, sehingga pada
p4fr hari ini kita dapat bersama-sama di tempat ini untuk mengikuti acara yang saya
m0EBp sangat penting, yaitu s EM I NAR NAS IoNAL dengan tema pE RAN PERBEN I HAN
0'AJAM REVITALISASI PERTAN lAN.

S4€rti telah kita ketahui bahwa lndonesia adatah negara yang sangat kaya akan
a.rnberdaya alam terbarukan (renewable resources). Dengan sumber daya alam yang
dknHikidan ketergantungan sebagian besar penduduknya terhadap sektor pertanian,
maka tidak salah kalau pertanian dijadikan platform pembangunan nasional. lpg dalam
Qu tafun terakh ir in i dalam berbaga i kesem patan telah menyam pa i kan pem ik iran tentan g
panbangunan sektor pertanian ini. Alhamdullilah,kebijakan pemerintah telah sejalan
dengan pemikiran IPB yang ditandai dengan pencanangan Revitalisasi pertanian,
Perikanan dan Kehutanan (RPPK) pada tanggal 11 Juni 2005 yang lalu oteh presiden
Rt.

Meskipun implementasi RPPK tersebut sampai saat ini kita rasakan belum terlihat
s$nifikan, akan tetapisikap politik pemerintah lersebut harus kita apresiasi dan sambut
ba$<. Sebagaiperguruan tinggiterkemuka bidang pertanian, IPB harus merespons secara
meksimal kebijakan pemerintah tersebut. Pencanangan RppK merupakan tonggak
kesadaran untuk menempatkan kembali artipenting sektor pertanian, periXanan dan
kehutanan secara proporsional dan kontekstualmelaluipenggalangan komitmen dan
kerjasama semua pihak sehingga sektor tersebut dapat menjadi sektor unggulan dalam
pembangunan nasional.

Eanyak sekaliprogram yang harus dapat dilaksanakan, diantaranya adalah peningkatan
ketahanan pangan. Seperti yang telah banyak disitir di berbagai media tentang piediksi
organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAo)yang menyebutkan bahwa pada tahun-
tahun mendatang, dunia akan semakin berkecukupan dalam mernenuhi kebutuhan
pangannya. Diramalkan bahwa. pedumbuhan penduduk dunia hanya mencapai 1,3
persen, dibandingkan pertumbuhan produksipangan dunia sebesar 3,5 persen prediksi
Malthus bahwa penduduk dunia akan bertambah secara deret ukur, sedanokan
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pertumbuhan pangan dunia bertarnbah secara deret hitung, temyata tidak terbukti.
Perkernbangan ilmu dan teknologitemyata menjadi kunci sukses daripara ilmuwan
untuk memenuhi kebutuhan pangan dunia. Dari berbagai kunci sukses tersebut,
pengembangan varietas baru, sistem budidaya, dan perbenihan adalah faktor-faktor
yang sangat penting dalam mendukung produktivitas tanaman.

SauOt sekalian yang saya hormati

lrwtisnya bahwa diramalkan kelaparan akan tetiap menimpa sekitar 500 juta penduduk
dunia karena produksi pangan dikuasai oleh negara-negara maju, sehingga
ketergantungan negarEl-negara berkembang termasuk lndonesia terhadap negara maju
menjadi semakin tinggi. Jadi ketimpangan yang terjadi saat ini lebih disebabkan oleh
faktor distribusi, yang diperburuk pula dengan adanya perdagangan bebas yang
berlangsung tidak seimbang.

Saya rasa kita semua setuju bahwa ketahanan pangan rnerupakan bagian yang tidak
dapat dipisahkan dariketahanan nasional. Tegaknya Negara Kesatuan Republik lndo-
nesia (NKRI) inisangat ditentukan oleh kecukupan pangan yang dapat diakses oleh
penduduknya. Jebakan pangan yang telah mulai terasa saat ini, akan menjadi
malapetaka dikemudian hariapabila tidak ditangani secara serius oleh kita semua.

Kelaparan dan giziburuk yang mencuat ke permukaan pada akhir-akhir inimerupakan
indikator bahwa ketahanan pangan kita dalam kondisi yang rawan dan tertekan.
Kelahanan pangan tidak hanya mencakup pengerthn ketersediaan pangan yang cukup,
tetapijuga kemampuan masyarakat mengakses dan membeli. Ketahanan pangan juga
harus berartitidak adanya ketergantungan pangan pada pihak manapun.

Saudara sekalian yang saya hormati

Dalam rangka peningkatan ketahanan pangan tersebut, peran perbenihan menjadisangat
penting. Produktivitas yang tinggiharus dimulaidaribenih yang bermutu. Oleh karena
itu berbagaimasalah dalam perbenihan harus dapat segera diatasi. Masalah dalam
perbenihan mencakup kelembagaan, ketersediaan benih bermutu, proses dan sistem
sertifikasi, rilis dan pengembangan varietas, standarisasi mutu benih, keterbatasan
jumlah industri benih di dalam negeri, ketersediaan varietas baru dan ketersediaan
SDM yang berkualitas. Saat inisebagian besar benih yang ada di pasar masih diimpor
darinegara lain yang belum tentu cocok untuk lingkungan tumbuh di lndonesia. Selain
itu produsen benlh lokal masih sangat tabatas jumlahnya, sehingrga harga benih bermutu
sering kalitidak terjangkau bagi petani, terutiama benih-benih sawran dan hortikultura.
Dilain pihak sistem sertifikasibenih kita masih belum sesuaiharapan, akibatsumberdaya
pendukung yang kurang memadai, sehingga perlu mendorong instansi-instansi larn
yang memiliki kemampuan untuk menjadi lembaga sertifikasi yang terakreditasi.
Sementara itu pengembangan dan rilis varietas baru daridalam negeridirasakan harus
melalui proses yang cukup rumit sehingga tidak mendorong pengembangan varietas
dalam nqeri. Banh impor juga sangat berpotensimembawa penyakit berbahaya. Dalam
beberapa hal, otonomidaerah berindikasi telah menyebabkan ekonomi biaya tinggi
dalam Benyde{tggaran industri benih "
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Oeh karena itu, apabila pemerintah tetap konsisten melakukan implementasiRPPK,

maka harus ada upaya pemerintah yang lebih nyataaga( industriperbenihan nasional

sebagaisektor hulu dapat berkembang, menghasilkan benih bermutu dengan harga

yar6 te6angkau petani. Pemerintah hendaknya dapat memberikan iklim yang kondusif

6agi Uetk"rbangnya industri benih dalam negeri. Perguruan tinggi harus dapat

n*,Fd"lry SDM yrang berkualiEs dan varbtas-wriet* banr unfuk lingkung n tertentu.

Kita harus sadar bahwa akan sangat sulit untuk mendapatkan (arietas unggul yang

dapat diterapkan secara nasional. Varbtas tertentr hanya dapat produksi secara opti-

md p66a lir€kr-ngan tertenhr saja.Penyebar:an dan rlbrnarbhs haus mernpertimbangan

interaksi varietas dan lingkungan tumbuhnya. Pemulia tanaman sadar betul tentang

pengaruh lingkungan tersebut. bahwa sedikit sekali varietas yang dapat berproduksi

se€IEt konsisten pada banpk lingkungan tumbuh yang berbeda.

Saudara sekalian yang saya hormati

Masalah perbenihan adalah masalah kita bersama, sehingga menjaditanggung jawab

kita unhrk memperbaiki. Untuk itu sumbangan pemikiran tentang pengembangan benih

nasional perlu terus menerus digalang. Hal inijuga yang menjadi tujuan dari seminar

yang dilakukan pada hari ini. Saya yakin dengan kehadiran saudara sekalian yang

memiliki dedikasi yang iinggi terhadap perjalanan bangsa ini, seminar ini dapat
menghasilkan luaran yang bermanfaat khususnya dalam pengembangan industri benih

dilndonesia.

Saya ucapkan terimakasih dan penghargaan kepada panitia dan semua pihak yang

telah mendukung pelaksanaan seminar ini, semoga bermanfaat bagi kita sernua.

Kita mohonkan doa puji dan syukur ke khadiratAllah SWT. Tuhan Semesta Alam atas

karunia yang selalu diberikan kepada kita semua. Mudah-mudahan Allah SWT

senantiasa memberikan jalan yang terbaik kepada kita semua.

Terima kasih atas perhatiannya.

Bittahi Taufik wal Hidayah,Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Rektor,

Prof Dr lr H. Ahmad Ansori MattJik, MSc



PENGEMBANGAN SDM PERBENIHAN
MENUNJANG REVITALISASI PERTANIAN

Sjamsoo'oed Sadjad, Tati Budiartl, Setia Hadi
dan M. Rahmad Suhartanto

• ,/

PENDAHUlUAN

Oalam berbagai seminarllokakarya nasional, Sadjad (20041.2, 2005 3
)

mengemukakan pemikiran yang bertolak dan empat paradigma baru pembangunan
pertanian, masing-masing : (1) Pertanian itu industri; (2) Pertanian dan desa itu menyatu
MunwalenF; (3) Oesa merupakan desa industri berbasis pertanian industri; (4) Oesa
industri merupakan suatu sistem. Selanjutnya untuk menunjang gagasan itu Sadjad
(2005)· dalam Seminar Nasional Perbenihan di Palu mengemukakan pernn perbenihan
yang menjadi kunci suksesnya pencapaian MGreen revolution" di berbagai Negara Asia
dan Afrika di tahun 1960-an serta swasembada beras di Indonesia tahun 1984, harus
bisa menjadi kunci suksesnya revitalisasi pertanian, sekiranya yang ditempuh jalur
desa industri yang berbasis pertanian industri. Pemikiran dilandaskan terjadinya
perubahan mendasar pada kelembagaan perbenihan (Sadjad, 2005 5

.6 ) dan dituangkan
lagi dalam bukunya (Sadjad, 2006 7

) yang untuk forum seminar ini disertakan bersama
maka!ah yang mencoba mengemukakan bagaimana menyiapkan tenaga SOM-nya

Penulis makalah ini mengharapkan gagasan yang mendasar itu tetap membumi,
karena unsur-unsur objektifnya sudah ada, dan prosesnya pun sudah be~alan, sehingga
garapannya hanyalah agropolitiknya, yang pertanyaannya sederhana, tinggal kita
memang mau kesana atau tidak. Sebagai contoh misalnya dalam membijaksanai
pertanian industri. Semua petani dibangun melalui pendidikanJpendampinganJpelatihan
bermental industriawan yang apapun produk pertaniannya mengarah sebagai bahan
industri, bukan produk mentah/asalan yang dibawa ke pasar. Proses industrinya baik
yang "conditioning"ataupun "processing" harus berada di desa. Karena itu desa industri
yang dibangun pun harus bermasyarakat yang bermental industrial. Ini pun proses
pendidikan/ pendampingan/pelatihan. Oleh karena itu SOM terdidik yang berdedikasi
industrial perlu dipersiapkan, baik untuk mendampingi petaninya maupun masyarakat
desa.

Pertanian industri yang beriorientasi sebagai produsen bahan baku industri di
desa tidak lagi hanya berproduksi hasil pertanian tanpa bertargetkan volume sesuai
persyaralan industri, tanpa standar kualitas sesuai persyaralan industri, lanpa kontinuilas
berproduksi, pendek kata berubah menjadi suatu bentuk pertanian yang rnsional efisien,
dan terkonsolidasi (consolidated agriculture). Te~adilah pengelompokan pelani seperti
yang te~adi pada kelompok tani padi sawah yang mengkonsolidasikan lahannya menjadi
satu hamparan, atau pengelompokan usahatani, yang didorong oleh kesamaan
usahataninya, meski tidak mewujudkan satu hamparan lahan. Baik hasi! padi dari
kelompok tani, atau pun hasil sayuran dari kelompok usaha tani akan menjadi bahan
baku industri yang dikelola oien masyarakat desa industri. Oengan demikian akan
dapat diraih nilai tambah, baik dari industri Mprocessing" (padi menjadi beras) maupun
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industri "conditioning" {sayuran menjadi siap jual di supermarket) yang akan dinikmati
di desa maupun pertaniannya. Perubahan sedemikian besamya baik yang menyangkut
pembangunan fisik/infrastruktur maupun manusianya, akan sangat memerlukan SOM
yang harus dipersiapkan oleh universitas secara matang.

Oesa industri yang mempunyai tiga subsistem ditinjau dari prosesnya, masing­
masing s~istem primer (benih. pupuk, pestisida, alsintan), subsistem sekunder (petani '
di lapang produksi), dan subsistem tertier (industri di desa termasuk p{mas9ran
produknya), serta empat sub sistem kalau ditinjau kelembagaannya masing-masing
sub sistem BUMN (perbankan), sub sistem swasta (industri di desa), sub sistem koperasi
(pembinaan petani), dan sub sistem perguruan tinggi (think tank). Ketujuh sub sistem
horizontal dan vertikal itu harus bergerak dengan orientasi dan target yang mantap,
konsisten, yang dengan sendirinya memeriukan SOM, baik sebagai tenaga pendampingl
pelaksana operasional yang professional, maupun sebagai tenaga pemikir/perencana
akademis yang handal. Oalam seminar ini diajukan pemikiran bagaimana pengembangan
SOM diupayakan dengan asumsi bahwa konsepsi desa industri yang berbasis pertanian
industri akan mengisi revitalisasi pertanian program pemerintah, yang difokuskan kepada
SOM perbenihan.

MATRIKS KEBUTUHAN SDM DALAM SISTEM DESAINDUSTRI

Untuk menggambar1<an kebutuhan SOM dan kualifikasinya bagi desa industri dapat
dkemukakan matrix pada Tabel1 untuk subsistem horizontal (proses) dan pada Tabel
2 untuk sub-sistem vertikal (kelembagaan)

Tabel1. Kebutuhan SOM dalam Pengembangan Subsistem Horizontal Oesa
Industri dengan Kualifikasi Pendidikan Multistrata Universiter

Variasi Induslri Kualififikasi Pendidikan SDM
Macam Subsistem

S-03 S-04 S-1 S-2 S-3
Pelatihan
tambahan

Primer Tekn.1 Primitif V V
Tekn. II Sederhana V V V
Tekn. III Menengah V V V V V
Tekn. IV Modem V V V V V V
Tekn. V Canggih V V V V V V

Sekunder Kom. Pangan V V V
Kom.lnduslri V V V V V
Kom. Perkebunan V V V V V
Kom. Kehutanan V V V V
Kom. Pakan V V V V

Tertier Prod. Langsung
- Makanan V V V V V
- Obat-obatan V V V V V
- Pertepungan V V V V V
Prod. Ttdak langsung
- Kerajinan tangan V V V V
. Garmenlbatik V V V V

Produk Immateriil
• Pariwisata V V V

- Penyiapan TKI V V V
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rabel2' Kebutuhan sDM daram p-engembangan subsistem vertikarDesa rndusbidengan Kualifi kasi pendirJikln Muttistrata Universiter

Subsistem Variasi lndustri Kualififikasi pendiclikan SDM

BUMN T
-Distribusi V V V.Benih V V V V V V

Surasta -_Langsungr'tictak. langsung V V V V V y-Produkimmateriel V V V V
Koperasi -KetompokTani V V V V-Kelompokusahatani V V V V

PerguruanTingrgi
-Budidaya V V V V V y- Management
- Finansiat .Y .Y v

VVV
.l

T
fr
-Betapa besamya kebutuhan sDM untuk mengembangkan desa industrisebagaipeningkatan tercapainya "Green nevotion" oapat oitinati"ii'r,uor" matrix diatas.semua itu karau fokusnya ada pada sDM yangpendidikan tingginya meraruiprogramsttdiperbeninar yang.glTpuh meraruiprogram s{, $1, s-2, gSoan program peratihantambahan yang spesifik. Revitarisasipetan;an yang dikaitkrn d"ng"n pembangunanpedesaan yang bertorak dari pemikiran oanwa oeia dan p"rt*irn harus dipandangsebagai 'univarenf menyatu, sepantasnf karau dititik beiatkan pada pembangunandesa industri sebagaisuatu sistem v""rirtrrr. Untuk itu dibutuhkan kaderisasi yangbaik untuk prosesnya maupun untuk kJrembagaannya yang akan diisi oreh rurusanberbagai strata di perguruan Tinggi sesuai kebutuhannya.

Dalam proses yang subsistemnya secara horizontalterdiridarisubsistem primer,sekunder' dan tersier, maka untuk sro sistem primerperbenihan kita mengenalkualifikasiproses pengadaan benih dariteknologiprimitif sampaio""Jr" t"i 
^orogicanggih 

meraruitataran teknorogi sederhana, ,"n"ig"h dan maju ,ta.i *oae,n. Tergantung pada

[ff trffi:: 
tataran teknologi, s D #;; memerrukan kuarifi kas i pendidikan tinssi

Kalau yang dihadapi suatu desa industri di sudut primitif dengan taraf usahatanikomoditi yang masih primitif, mara r<aJeiyang ditempatkan pada desa industri ituberkualifikasis{3 atau s44 rrg"rn;'L;i uagiimana menooi[masyarai<attermasukpetanibisa dibarna ke arah,sudutbanssioengan meningkatkan teknorogiperbenihannya,atau ke arah sudut standar.deng"n ,"nin"gkatkan ta<norogi;sanataniny,a (sadjad,2006')' secara bertahap peningkitan kedua teknorogi itu pxJ"xn-y, akan mencapaititik pada garis diagonar matriilsrrt,ng /,'n; yang berarti keserasian antara teknologiperben ihan dengan teknologi usa nataii te r e:gai.
sebaliknya karau yang dihadapiadarah suatu desa indusrridisudut modem, makadi situ sud*r tennujuo tinikatan ttL""l"gi perbenihan yang canggih dan tingkatan

i#

TB
ff;
ilii

!-5€.

4ir:}s
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usahatraninya sudah canggih pula. sDM yang diperlukan adalah lulusan s{3
$3, bahkan masih diperlukan pelatihan tambahan yang bersifat spesifik. pada
baik untuk perbenihannya maupun usahataninya diperlukan "oac* up" pei
pengembangan (R & D) yang kuat. sebagai contoh misalnya desa industri
menghasilkan sawran atau bunga-bungaan yang"ouiletnya pasar yang sangat
em baik di dalam maupun di luar negeri. Desa industri demikian tentu harus
masprakfyang bermental industrial )rang sangat rasional, maju dan kreatif.
perlu dilandaskan program yang dilahirkan perguruan tinggi secara solid. Dih
dengan sDM yang didasarkan pendidikan tinggiperbenihan yang holistik akan
diciptakan SDM yang handat.

Desa industri demikian hanya bisa tennrujud kalau basisnya berupa
industri. Dasar dari pertanian industri adalah tenarujudnya "coniolidated
baik berupa kelompok taniataupun kelompok usahatani. Darisiniakan reqadi
yang rasional yang tidak bisa lagidisebut pertanian gurem. orientasinya juga
desa industri sebagai suatu sistem. Karena itu petaninya juga perlu olor*"Ji"gi?*
tenaga-tenaga SDM yang berpendidikan tinggi.

Disamping variasi teknologi usahataninya juga variasi komoditinya harue
diperhatikan untuk membangun kader SDM-nya. Misalnya desa industri yang-bergerak
dalam komoditiindustrisepertitembakau. Desa industri iniakan menghadapipioses
industri yang berteknologi'canggih. Maka kader SDM di subsistem sekunder harus
berpendidikan tinggidari S-03 sampai S-3 katau pertu.

Untuk subsistem tertier SDM yang berfungsi sebagai kader desa industri dapat
berupa pendamping untuk industrilangsung yang berartiindustridesa yang menampung
produk pertanian industriyang kemudian memprosesnya untuk -condrtioningl'atau;pri
cessrngf. Sebagaicontoh industri pertepungan bisa dibangun didesa itu. lndustii ini
langsung menampung produk dari pertanian industri yang berupa produk dari pertanian
industriyang berupa produk dari kelompok usahatani. Contoh lain industri penggilingan
padi menjadiberas yang menampung produk gabah dari kelompok tani paoi sawin.
lndustri di desa yang tidak menampung secara langsung produk pertanran industri,
misalnya industri garment atau batik. lndustri rni dikelola di desa industri dan tentu
akan berdampak kepada seluruh masyarakat desa, termasuk kehidupan petaninya
SDM pendampingnya juga harus berkualifikasipendidikan tinggi, misatnya tutusan S-
03, s-04 atau s-1 yang telah mandapat petatihan tambahan. Mitsuonya agar didesa
ini industri yang sudah ada tetap be;'ada dalam koridor ide desa industri yang secara
langsung mengabsorb produk pertanian industn. Misalnya mendirikan industri makanan,
jamu, minyak, pertepungan, dll. pendek kata kader pendamping harus bisa kreatif
berada di desa industri itu.

lndustri di desa dapat dikualifikasikan sebagai industri yang menghasilkan produk
materiil/fisik, dan yang menghasilkan produk immateriil/non fisik. Industri yang
menghasilkan produk materirl/frsik telah drurarkan dimuka, sedangkan yang immaterrili
non fisik misalnya industn parawisata, kesenian, kearifan lokal, sampai industri penyapan
TKI yang akan ke luar negeri beker]a. Untuk industri macam ini perlu pendamprng yang
juga berkualifi kasi pendidikan tinggi.

SeLragai subsister-n .vertikal yang menyangkut segi kelembagaann.ya, drsebuikan
subsistem BUMN, swasta, koperasi dan perguruan tinggi Keempat subsistem itu
memerlukan pula SD[1 dengan kuarifikasi pendidikan tinggi. Sebagar contoh pada
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subsistem BUMN, tenaga pendamping itu berada dalam lembaga perbankan didesa

indusbiyang mengurus f,endanaan'uniuk industrididesa dan juga mengurusitransaksi

frt rn"n 
"-"r,ingg" 

lahan pertanian tidak beralih fungsi atau jatuh ke tangan spekulan,

dan tetap menlaOitanan pertanian yang abadi. Sistem perbankan yang disebut dalam

tuil.rn s"ai"oizoo5') dan (2006?) sebagai Bank Konsolidasi Lahan akan memerlukan

i;;"g" qnghubung Oengan masyarakit desa yang kualifikasi pendidikannya dari S-

03, s_04, s-1 dengan petltinan hmbahan, yanE diback up oleh tenaga akademis S-2

dan S-3.

Untuk subsistenr swasta yang akan bergerak dibidang indusridalam desa industri

akan memerlukan kader pendamping yang mengendalikan proses industri dengan

manajemen yang disesuaiian dengan taraf masyarakat desa, tetapi tetap dituntut untuk

kreatif menciptakan sesuatu yang oa*. Mungkin subsistem swasta ini tidak berada

dalam desa industri secara riil, tetapiprogram-programnya berperan untuk menjalankan

indusfi dengan desa indusfiseUagaisuitu sistem. Sebagaicontoh suatu usaha swasta

yang bergeiak di bidang retil, seperti usaha swalayan, supermarket, hotel berbintang,

dll. Kelembagr"n s*rita demikian memerlukan tenaga kader di desa industri yang

berkualifi kasi pendidikan tinggi.

Kelembagaan koperasi yang diharapkan menjadi wadah petani, baik sebagai

kelompok tan i Jtau kelorn pok uianltan i, m em eflu kan tenaga-tenaga S D M berkual ifi kasi

penoioikan tinggi S43, S+q, S-r dengan tambahan pelatihan. Mereka diharapkan bisa

mnejadi manipr-manajer koperasi di desa industri. Disamping memimpin secara

langsung koperasinya, merekajuga terus diberiumpan tambahan pengetahuan tentang

perigetoiaan koperasi moderndalam kaitannya dengan desa industriyang berbasis

pertanian industri.

Unsur-unsur pefguruan tinggidiharapkan dapat memfungsikan diri sebagai"think

(anK desa industriyang tidak roing dari inovasi dan kreasi yang akan menjangkau

berbagai subsistem Oatam posisi dlsa industri sebagai suatu sistem. Progresivitas

pemikiran unsur perguruan tinggidiharapkan bukan saja dalam kemajuan fisik pedesaan'

ietapijuga menyentuh segi-segimentalitas masyarakat desa sehingga bisa mencapai

kesejahteraan lahiriah maupun batiniah.

Dengan pemikiran demikian maka revitalisasipertanian dapat diisikan ke dalam

suatu beniuk pembangunan masyarakat desa yang baru yang m-enjadikan pertanian

industrialsebagaibasL desa industri. Pada akhimW,apayang dibayangkan sebagai

agropolitan dapat benar-benar diwujud kan.

ARAT{AN KURIKULUM DI PERGURUA}'I TINGGI

Kita bertolak dariasumsi-.asumsidasar sebagai berikut : (1) Pemerintah mempunyai

kemauan politik membangun desa industri yang berbasis p-ertanian industri' (2)

Pelaksanaan pembangunJn d"t" industridemikian akan diisi SDM - perbenihan (S-

03, S-04, S-1, S-2, S-J1. Oengan asumsi kalau revitalisasi pertanian akan mengarah

pada pembangunan desa indusfiyang berbasis pertanian industridengan bentuk "con-
'sotidated 

agriiufture'sebagai daiamya, dan perbenihan ditempatkan sebagai kunci

suksesnya perubarran dan permbaruan itu, maka pembeniukan sDM-nya diperguruan

tinggi akan menempuh proses belajar-mengajar dengan pokok-pokok kurikulum

dikemukakan dalam Tabel 3.
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Konsekwensinya adalah : (1) Materi SDM sepertiyang sudah berjalan sekarang'

lulusan S-03, S-1, S-2, S-3 benin Oengan kurikulum seperti sekarang dijadikan kader

sDM-pendamping/pelaksana didesa lndustri, (2) SDM demikian tentu memedukan

pendidikan tambahan yang ditujukan membekali mereka marnpu menghadapi

masyarakat desa, masyirakit petaniyang sudah berfikiran maju, siaplmau/bersedia

bekeria droan Uermentat industrial. (a) pifot Desa lndustriyang dipilih misalnya : (a)

iJrrtril#nanioning'produk sayuran untuk "esfabtished market", (b) lndustri

pertepungan berbasii terigu, tapiolia, maizena, beras, ketan, kacang ijo, (c) lndustri

banan lamu untuk industri jimu besar, (d) lndustri agrowisata berbasis : (1) persawahan

padi-patawrja,(2)pekarangan-agroforestry-mixedfarming'(3)perbenihanserealia'
umbi-umbian, tanaman niai, (a) rnakanan tradisonal. Semuanya ditunjang pertanian

industrial.

Kalau asumsi di atas kita 'match" dengan pilot industri desa maka perlu

pembelajaran tambahan bagisDM benih, misalnya sebagai berikut:

(1) Aspek Tekndogi mencakup usahatani, indusfi, dan bansporbsiyang ditujukan

untuk mendukLirg meningkatl€n kemampuan masprakat pedesaan menguasai

teknologiyang Opertukin dalam pembangunan desa industri. Untuk aspek

Usahatani d ifoku sXan pada pertan ian konsolidas i (conso/ida te d ag ricu ft u re)

seh ingga menghasikan produk secara rasional bertuj uan mensuplai industri d i

desa. Gknobii penanaman dan pengelolaan hasil tanaman ditingkatkan untuk

mencapai staiOar kualitas dan kuantitas industri. Diusahakan permodalan

dari bank untuk semua itu dan diusahakan transportasi produk dari lapang

produksi ke desa industri. Aspek industri diarahkan untuk processing bahan

mentah menjadi produk yang siap digunakan oleh konsumen, atau industri

dengan mengadakan bangsal agronomi untuk "gradrng, cteaning, packagirtgl;

atal pengadaan pusat pengolahan untuk penepungan' pengeringan'

pengepakin; pengadaan infristruktur seperti pergudangan dan sumber air

bersih. Dalam hat iansportasi mencakup pula menyelen ggarakan transportasi

darilapang produksi ke pusat pemasaran, pusat pemrosesan'

(2) Aspek Manajemen mencakup industridesa, koperasi, bisnis ditujukan untuk

meningkatkan kemampuan pengelolaan agar lebih profesional dan mandiri

dalam mewujudkan desa industri. Dalam segi lndustridesa ditekankan pada

aspek-aspek seperti bagaimana struktur kepemim-pinannya, unsur pelaksana,

unsur pimpinan, unsur pengawasan. selain itu perlu ditingkatkan hubungan

dengan masyarakat dan hubungan pemasaran produk agar kesinambungan

prosls proOufsi dapat terjamin. Dalam sistem koperasi sangat perlu perhatian

kepada tugas manajer koperasi, pengaturan keuangan koperasi, dan hak-hak

anggota koperasi. dari sisibisnis pe1u diperdalam bagaimana mendapatkan

sumber dana dan pengelolaannya, pembagian keuntungan' pengembangan

bisnis dan p"ngror."n bisnis, Tenaga pendamping selain harus profesional

sebaiknya juga OiUefati pengetahuan tentang budaya dan karakter masyarakat

desa yang oinaoapi. Selain itu tenaga pendamping juga harus dibekali

manajemenkomunikasisehinggamampUmemperluaspemasarandan
distribusi Produk desa industri-
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(3) Aspek Pengembangan Wilayah, mencakup pengembangan desa indusbi
berkaitan dengan : tata kelola administrasi desa, birokrasi di desa,
pengembangan desa industrikalau memerlukan cakupan desa yang lebih luas
(lain desa, lain kecamatan), serta harmonisasi kerja dalam suatu industri.
Aspek-aspek ini penting untuk dikembangkan secara selaras agar sistem

fiokrasi tidak menghambat perkembangan desa induski, namun sebaliknya
mendorong dan memfasilitasi berkembangnya industri serta masyarakat
@esaan.

(4) Kemasyarakatan ditekankan kepada : bagaimana menjaga kebersamaan
dengan mempertahankan buciaya desa yang positif seperti kearifan-kearifan
lokal yang menjaga kelestarian lingkungan, mengembangkan pendidikan
masyarakat didesa sehingga lebih bisa berorientasi industridan lebih rasional,
serta meningkatkan daya saing untuk bisa berkompetisi dengan pihak lain.

Beberapa strategi untuk mewujudkan desa indusfidapat ditempuh melalui upaya
jangka perdek dan jangka menengah. Langkah yrang perlu ditempuh untrk jangka pendek
yaitu : (1) mengarahkan S{3 industri benih dengan mengisi/menambah mata ajaran
yang sesuaidengan orientasi desa industri berbasis peftanian industri, (2) membuka
pelatihan bagiS-03, S-1. S-2 untuk mengisi kebuthan SDM sesuaiTabel 3, (3) Mengisi
kebutuhan SDM untuk subsistem horizontal dan vertikal seperti pada Tabel 1 dan 2
dengan merencanakan progrEtm 'up gndingl' atau"retalingf .

Langkah yang pedu ditempuh untuk jangka menengah yaitu (1)mengembangkan
program S44 unfuk mengarahkan terbentuknya tenaga profesional dalam pengelolaan
pertanian industrial dan desa industri dari S-03 industri benih yang sudah ada, (2)
mengembangkan program S-1, S-2, S-3 yang bertolak dari paradigma baru tentang
pertanian yang industrialdan pengembangan desa industrisebagaisatu sistem dengan
subsistem yarg utuh, baik subsistem horizontalmaupun vertikal, (3)Mengkonsolidasikan
institusiperguruan tinggiberfungsisebagai"thinktanK untuk desa industriyang berbasis
pertanian industri.

Revitalisasi pertanian yang dicanangkan untuk meningkatkan kemajuan bidang
pertanian tidak terlepas dan sudah semestinya ditujukan kepada pembangunan kawasan
pedesaan. Hal inisesuaidengan definisiyang terdapat dalam UU no 2411992 tentang
penataan ruang !€ng menyebutkan bahwa kawasan pedesaan adalah kawasan dengan
sektor ekonomi utama adalah pertanian. Desa industriadalah jawaban pengembangan
kawasan pedesaan. Dengan pengembangan desa industriakan terjadi peningkatan
aktivitas perekonomian diwilayah pedesaan, baik volume maupun ragam aktivitasnya.

Dengen ditunjang oleh tersedianya infrastrukturyang cukup, maka ragam aktMtas
serta volume kegiatan yang meningkat akan dapat meningkatkan kernampuan kawasan
pedesaan untuk menangkap nilai tambah yang tercipta secara proporsional dan adil
dalam kaitannya dengan proses interaksiwilayah antara kawasan pedesaan dengan
kawasan perkotaan.

Peningkatan kegiatan ekonomidi kawasan pedesaan diharapkan dapat menarik
tenaga terdidik (SDM Pertanian atrau SDM Perbenihan khususnya)disebabkan oleh
opportunity cosl mereka dapat terpenuhi dengan bekerja di kawasan pedesaan
dibaMirqkan bila seardainya mereka bekela di kawasan perkotaan, sepertiyang terjadi
selama ini.
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KESIMPUI.A}I

Diperlukan kemauan politik pemerintah yang kuat untuk mewujudkan
p€ngembangan desa industri yang berbasis pertanian industridalam rangka revitialisasi
pertanian. Kebijakan demikian menyangkut perubahan paradigma baru pembangunan
pertanian yaitu : (1) Pertanian itu industri, (2) Pertanian dan desa itu menyatu "univa-

lenf, (3) ffsa merupakan desa industri berbasis pertanian industri, (4) Desa industri
merupakan suatu sistern. Dengan demikian akan ada perubahan pembangunan desa
yang cukup mendasar. Berkenaan dengan hal tersebut diperlukan pemikiran sistem
(sF'fem thinking) dalam pernbangunan dea indusfi, dimana desa dan masyarakatnya
merupakan fokus pembangunan dan berperan dalam pembaharuan pertanian sebagai
induski.

Keberhasilan benih dalam "Green Revolution' merupakan persepsi dan obsesi
bahwa SDM perbenihan lulusan S43, S-04, S-1, S-2, S-3 dapat menjadi pemeran
dalam pembangunan revitalisasipertanian. Untuk itu diperlukan perencanaan studi/
pelatihan yang mendukung gagasan perubahan paradigma pertanian melalui
pembangunan desa industri berbasis pertanian inclustri baik untuk jangka pendek
maupun jangka menengah. Diperlukan dukungan dari institusiperguruan tinggiuntuk
dapat menjadi"think tanK desa industri.

Diharapkan melaluipembangunan desa industriyang berbasis pertanian industri
dapat merubah stigma negatif bidang pertanian khususnya dan masyarakat desa pada
umumnya, sehingga menjadi predikat yang memuaskan bagi pertanian berupa
dicapainya kesejahteraan sosial bangsa karena dibangun perekonomiannya dari
masyarakat desanya dengan mewujudkan sistem desa industri berbasis pertanian
industri.
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